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ABSTRAK 
 
Geometri merupakan salah satu cabang dari matematika. Pada tingkat 
sekolah menengah atas, pembelajaran geometri ruang memanfaatkan representasi 
grafis dari objek nyata. Grafis memiliki banyak kesepakatan yang implisit. 
Kesepakatan tersebut dapat membuat peserta didik miskonsepsi tentang objek 
geometri jika mereka tidak memahami secara utuh. Bagaimanapun juga gambar- 
gambar tersebut mudah dan dapat digunakan sebagai alat yang efisien untuk 
menyelesaikan masalah-masalah geometri. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan representasi kubus dan konsepsi representasi 
peserta didik tentang kedudukan dua bidang. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 70 peserta didik pada dua kelas. Peneliti juga 
melakukan wawancara pada 14 peserta didik sebagai subjek wawancara yang 
dipilih dari subjek penelitian berdasarkan hasil tes. Metode pengambilan data yang 
digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumentasi(alat audiovisual). Untuk 
metode analisa datanya yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Kevalidan data diuji dengan triangulasi teknik. 
Berdasarkan analisis data, representasi yang baik dalam menggambarkan 
kubus adalah gambar dengan perspektif paralel yang perbandingan ukuran rusuk 
dalam tidak lebih panjang dari lebar dan tinggi (ukuran lebar sama dengan tinggi), 
yang mempertahankan kesejajaran dan kesamaan sisi, serta jika sekilas dipandang 
tidak seperti bangun datar. Konsepsi representasi peserta didik yang mendasari 
bidang adalah dari bidang yang terbatas. Bidang yang digunakan saat 
merepresentasikan kedudukan dua bidang yaitu jajargenjang, persegi, persegi 
panjang, segitiga, trapezium, dan lingkaran. Konsepsi representasi peserta didik 
yang benar tentang dua bidang yang tidak mempunyai titik potong dan dua bidang 
yang sejajar adalah peserta didik yang menggunakan kesejajaran dalam pemisahan 
dua bidang. Dalam merepresentasikan kedudukan dua bidang, tidak sepenuhnya 
peserta didik memahami bahwa konsep dua bidang yang tidak mempunyai titik 
potong sama dengan konsep dua bidang yang sejajar. Sedangkan konsepsi 
representasi peserta didik yang salah tentang dua bidang yang tidak mempunyai 
titik potong dan dua bidang yang sejajar adalah peserta didik yang tidak 
menggunakan kesejajaran dalam pemisahan dua bidang. Kesalahan itu juga 
dipengaruhi oleh kedudukan dua garis. Representasi peserta didik tentang dua 
bidang yang tidak mempunyai titik potong terdiri dari 4 tipe representasi yang benar 
dan 7 tipe representasi yang salah sedangkan tentang dua bidang yang sejajar terdiri 
dari 5 tipe representasi yang benar dan 2 tipe representasi yang 
salah. 
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Geometry is a branch of mathematic. At Senior High School, learning of 
space geometry use graphical representation of the real object. The graphical 
contain of many implicit conventions. It can make students misconception about 
geometrical objects if they are not mastering it. However, the graphical 
representation is an efficient tool used to solve geomatrics’ problems. Based on the 
statement above, this research aims to describe representation of the cube and 
student’s conception of representation about the position of the two planes. 
This research used descriptive qualitative methode. The subjects in this 
research are 70 students for two classes. Then, the researcher conducted interview 
for 14 students from the research subject based on the result of the test. To collect 
the data the researcher used test, interview, and documentation. To analyze the data 
the researcher used reduction of data, presentation of data, and conclusion. The 
validity of the data tested by triangulation technic. 
Base on the data analysis, the good representation to describe a cube is a 
picture with parallel perspective which the comparison size of inside side is not 
longer than wide and high (the size of the wide is same with high), that defend the 
parallelism and equality of lengths. Then, it is not like a plane. The student’s 
conception of representation about the plane is from the limited plane. The planes 
used to representate the position of two planes are parallelogram, cube, square, 
rectangle, triangle, trapezium, and circle. The true student’s conception of 
representation about two planes which have no common point and two parallel 
planes is they are using parallelism in the disjunction two planes. In representation 
of two planes position, not all students understood that the concept of two planes 
which have no common point is same with concept of two parallel planes while 
their wrong conception of representation about two planes which have no common 
point and two parallel planes is they are not using parallelism in the disjunction two 
planes. It was also affected by position of two lines. Their representation about two 
planes which have no common point contain of 4 true representation types and 7 
wrong representation types while about two parallel 
planes contain of 5 true representation types and 2 wrong representation types. 
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